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Informasi artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan menggunakan instrumen

tes diagnostik 4 tahap untuk

Dikirim 05/12/21 mengidentifikasi miskonsepsi fisika siswa kelas X materi gerak lurus. Jenis penelitian yang
Revisi 28/01/22 digunakan adalah Penelitian survei. Survei dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang,
Diterima 29/01/22 selaku sekolah yang dijadikan subjek penelitian. Tes diagnostik 4 tahap terdiri atas 4

Kata kunci:
Konsepsi alternatif
Miskonsepsi

Gerak lurus
Diagnostik 4 tahap

tingkatan, yaitu pilihan ganda, tingkat keyakinan pilihan, alasan dan tingkat keyakinan
alasan. Miskonsepsi siswa dianalisis menggunakan teknik analisis persentase. Hasil diagnosis
menunjukkan bahwa persentase siswa yang paham konsep sebesar 8,75%, persentase siswa
yang tidak paham konsep sebanyak 45,75%, persentase siswa yang mengalami error 6,44%
dan persentase siswa yang mengalami miskonsepsi adalah 38,46%. Miskonsepsi yang terjadi
pada siswa diakibatkan karena kurangnya pemahaman konsep pada materi gerak lurus.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

ABSTRACT

Keywords:
Alternative conception
Misconception
Straight-motion
Four-tier diagnostic

Identifying students’ misconceptions using 4-tier diagnostic tests on motion
materials. This study aimed to use a 4-tier diagnostic test instrument to identify the physics
misconceptions of class X students on the content of straight motion. The type of research
used is survey research. The survey was conducted at Muhammadiyah 1 Palembang High
School, which was used as a research subject. The 4-tier diagnostic test consists of 4 levels:
multiple-choice, confidence level, reason and confidence level. The students'
misconceptions were analyzed using the percentage analysis technique. The diagnosis
results show that the percentage of students who understand the concept of 8.75%, the
percentage of students who did not understand the concept of 45.75%, the percentage of
students who experienced Error is 6.44%, and the percentage of students who had
misconceptions was 38.46 %. The misconceptions in students are caused by a lack of
understanding of concepts in straight-motion material.
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Pendahuluan

Tujuan pembelajaran Fisika menurut Kurikulum 2013 antara lain agar siswa menguasai konsep
dan prinsip Fisika. Namun, tidak setiap siswa mencapai tingkat prestasi fisika. Salah satu faktornya
adalah pembelajaran di kelas yang tidak efektif yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep saat belajar. Akibatnya, ketidaklengkapan pada mata pelajaran Fisika sering
terjadi di lingkungan pendidikan formal sehingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran
fisika sebagaimana tersebut di atas.

Miskonsepsi, yang terkait dengan rendahnya kemampuan fisika, disebabkan oleh lima faktor:
siswa, guru, buku teks, konteks, dan metode pembelajaran. Akibatnya, guru memiliki peran dalam
menyumbang miskonsepsi siswa. Bahkan ada kemungkinan bahwa guru memiliki beberapa miskonsepsi
(Antink-Meyer & Meyer, 2016; Hebe, 2020; Sendur, 2012). Menurut Tayubi (2005), miskonsepsi juga bisa
berasal dari interaksi sehari-hari siswa dengan lingkungan. Pengalaman siswa akan membentuk
hipotesisnya, yang mungkin benar atau tidak. Jika intuisi yang mapan tidak benar, maka akan sangat
sulit untuk dikoreksi karena pemahamannya telah berulang kali keliru pada konsepsi ilmiah yang salah.
Miskonsepsi menjadi isu utama dalam pendidikan karena menghambat proses pembelajaran
(Sukarelawan et al, 2021). Menurut Gooding dan Metz (2011), siswa yang mengalami miskonsepsi
sering kali mengubah atau menolak penjelasan ilmiah suatu fenomena.

Miskonsepsi muncul karena teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan
dihasilkan melalui kontak dengan lingkungan, hambatan, dan alat belajar. Menggunakan sepuluh soal
pilihan ganda dengan penalaran terbuka (two-tier)) Rohmah dan Handhika (2018) mendeteksi
miskonsepsi siswa pada materi Kinematik Gerak Lurus. Mereka menemukan bahwa, siswa memiliki
kesalahpahaman tentang bagaimana menerapkan topik fisika dalam kehidupan sehari-hari, seperti
konsep gerak jatuh bebas. Menggunakan pemeriksaan diagnostik untuk mengidentifikasi miskonsepsi
pada anak adalah salah satu teknik untuk melakukannya (Fitriah, 2017; Prodjosantoso et al., 2019;
Pujayanto et al., 2018). Tes diagnostik yang diberikan pada awal dan akhir pelajaran dapat membantu
guru dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa tentang materi yang dipelajari.

Menurut Lin (2004), Tes diagnostik yang baik dapat memberikan gambaran yang akurat tentang
miskonsepsi yang dimiliki siswa berdasarkan kesalahan yang mereka buat. Pertanyaan diagnostik yang
baik dapat mengungkapkan apakah siswa memahami bagian tertentu dari konten dan bagaimana
mereka berpikir saat menjawab pertanyaan, bahkan jika tanggapan mereka salah. Berdasarkan
wawancara dengan pengajar di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, banyak materi gerak lurus yang
menghasilkan miskonsepsi.

Beberapa alat diagnostik telah digunakan untuk menilai miskonsepsi siswa. Misalnya: two-tier
(Fratiwi et al., 2017; C.-Y. Lin & Wang, 2017), three-tier (Anggraeni & Suliyanah, 2017; Sukarelawan et
al, 2019), dan four-tier (Fenditasari et al., 2020; Janah et al, 2021). Tes diagnostik empat tahap
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dikembangkan untuk kebutuhan prosedur pembelajaran dan juga menyempurnakan tes diagnostik
yang lebih dahulu dikembangkan. Berdasarkan paparan di atas diharapkan agar Tes diagnostik 4 Tahap
dapat menjadi solusi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Jadi, peneliti akan melaksanakan
penelitian yang bertujuan mengidentifikasi miskonsepsi perserta didik pada materi gerak lurus

menggunakan Tes Diagnostik 4 Tahap.

Metode

Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Responden terdiri dari 20 orang siswa kelas X. Identifikasi miskonsepsi dilakukan
menggunakan instrumen diagnostik miskonsepsi empat tahap pada materi gerak lurus yang telah
dikembangkan sebelumnya.

Instrumen diagnostik yang dikembangkan terdiri dari empat tingkatan, yaitu: tingkat pertama
berbentuk pilihan ganda dan sejumlah pengecoh. Tingkat kedua berupa keyakinan terhadap jawaban
yang diberikan pada tingkat pertama. Tingkat ketiga berupa alasan yang diformat dalam bentuk pilihan
ganda. Tingkat keempat berupa keyakinan atas alasan yang diberikan pada tingkat ketiga. Soal tes akhir
yang digunakan sebanyak 26 butir soal yang tersebar dalam 8 sub pokok bahasan. Sub materi gerak
lurus yang digunakan meliputi: jarak, perpindahan, kecepatan, kelajuan, percepatan, gerak lurus
beraturan, gerak lurus berubah beraturan, gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke atas. Identifikasi
pemahaman konsep siswa menggunakan tes empat tahap dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil tes yang
dikerjakan siswa dianalisis dan diintrepretasikan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep pada

materi Gerak Lurus.

Tabel 1. Kombinasi jawaban tes diagnostik 4 tahap (Indah et al., 2015)
Kombinasi jawaban

No Kategori Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
1 Paham B Y B Y
2 Tidak paham konsep B Y S TY
3 B Y S Y
4 B TY B TY
5 B TY S TY
6 S Y B TY
7 S Y S TY
8 S TY B TY
9 S TY S TY
10 B TY S TY
11 Miskonsepsi B Y S Y
12 B TY S Y
13 S Y S Y
14 S TY S Y
15 Error S Y B Y
16 S TY B Y

Keterangan: B = Benar; S = Salah; Y = Yakin; TY = Tidak Yakin
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Hasil dan Pembahasan
Untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat dilakukan dengan
mengkategorikan skor jawaban yang diperoleh siswa berdasarkan Tabel 1. Hasil persentase pemahaman

konsep yang dimiliki siswa ditampilkan dalam Gambar 1.

>0.0% 43.8%
40.0% 37.1%
30.0%
[o)
20.0% 13.5%
10.0% 6.1%
0.0%
Paham Konsep Tidak Paham Miskonsepsi Error
Konsep

Gambar 1. Persentase Pemahaman Siswa

Berdasarkan analisis pemahaman konsep, sebagian besar soal yang dijawab siswa mengalami
miskonsepsi, yaitu 37,1 persen dan 43,8 persen tidak memahami konsep. Siswa berkembang
miskonsepsinya karena kurangnya pengetahuan mereka tentang ide tersebut. Setiap indikator memiliki
persentase miskonsepsi yang berbeda-beda. Temuan ini menguatkan wawancara guru, yang
mengungkapkan bahwa murid memiliki kesalahpahaman karena kurangnya pemahaman pada materi
gerak lurus. Kurangnya membaca dan mempelajari kembali di rumah materi yang diajarkan di kelas oleh
guru. Akibatnya, hasil belajar siswa jauh dari harapan.

Berdasarkan temuan miskonsepsi penelitian ini, diharapkan guru akan dapat lebih fokus
menjelaskan informasi dengan model pertanyaan, seperti pertanyaan dengan kategori "miskonsepsi"
tinggi. Sehingga setiap kali siswa menemukan model masalah seperti ini, mereka akan memahaminya
dengan lebih baik dan memiliki lebih sedikit miskonsepsi. Konsep siswa sering kali berbeda dengan
yang dimaksudkan oleh para ilmuwan karena kesulitan dalam memahami suatu materi. Konsep
alternatif adalah ide siswa yang tidak sama dengan ide ilmuwan (Kanli, 2015; Loh, Subramaniam, & Tan,
2014; McAllister, 2014).

Miskonsepsi adalah semua kesalahan. Namun, tidak semua kesalahan disebut sebagai
miskonsepsi. Kesalahan dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan siswa, khususnya keadaan siswa
yang tidak tahu atau belum tahu konsep. Sehingga dalam melakukan diagnosa harus dapat
membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dan yang belum memahami konsep, karena
ketika siswa mengalami miskonsepsi, mereka percaya bahwa yang benar secara ilmiah adalah
pemahaman mereka, dan perlakuan harus disesuaikan dengan membantu mereka meluruskan

pemikiran mereka (Indah et al., 2015).
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Karena siswa mengembangkan informasi ini, miskonsepsi yang mereka alami akan tertanam
dalam di benak mereka. Akibatnya, sangat penting untuk menilai dengan cepat apakah siswa memiliki
miskonsepsi dan, jika demikian, di mana kesalahan itu muncul. Sehingga koreksi dapat dilakukan
sebelum konsep tersebut tertanam lebih dalam di benak siswa (Fariyani et al., 2015).

Guru dapat memanfaatkan instrumen ujian diagnostik empat tahap ini untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa dalam fisika, khususnya pada materi gerak lurus, yang mencakup banyak submateri.
Namun, tes diagnostik memiliki kelemahan: memungkinkan siswa untuk menjawab secara spekulatif,
menghasilkan diagnosis yang tidak mencerminkan kondisi mereka yang sebenarnya. Ini adalah sesuatu

yang dapat terjadi pada tes diagnostik empat tingkat.

Simpulan

Miskonsepsi merupakan masalah yang dapat mempengaruhi dan menjadi hambatan proses
pembelajaran, sehingga sangat berisiko pada pembelajaran selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 37,1% siswa memiliki miskonsepsi dan hanya 13,1% siswa yang paham konsep gerak lurus. Oleh
karena itu, Siswa yang mengalami miskonsepsi perlu penanganan. Namun untuk menangani

miskonsepsi yang terjadi harus diketahui dengan jelas letak kesalahan siswa.

Ucapan terima kasih
Peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang terkait dalam penelitian ini,
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